HIRARKI JALAN

Hirarki jalan menjadi salah satu persyaratan dalam merencanakan pola jaringan jalan dan pola penempatan fasilitas-fasilitas lingkungan pemukiman. Jaringan jalan harus mempunyai hirarki yang jelas. Jalan yang dilalui banyak kendaraan harus lebih lebar dari jalan yang lebih sedikit dilalui kendaraan. Jalan arteri harus lebih besar dari jalan lokal.

Pengelompokkan jalan menurut Sigit Hadiwardoyo, ialah :
a. Jalan Arteri Primer

1. Jalan yang menghubungkan antara lingkungan perumahan atau jalan utama lingkungan satu dengan lainnya
2. Jalan yang bersifat ring road (Inner ring road atau onder ring road)

3. Kecepatan rencana paling rendah 60 km/jam.
4. Tidak boleh terganggu oleh lalu lintas lokal, lalu lintas ulang alik dan kegiatan lokal.

5. Utilitas atas tanah dihindari berada dijalan arteri primer supply jaringan dilakukan dari jalan lokal yang sejajar dengan jalan arteri primer.

6. Crossing dari jaringan utilitas (PLN dan Perumtel) bila terpaksa harus ada tinggi kabel minimum enam meter dari permukaan jalan.

7. Saluran tepi jalan hanya diperuntukkan menampung air hujan yang berasal dari jalan dan dari halaman persit

8. Penerangan jalan sebesar 400 watt dengan jarak kurang lebih 40 m.

9. Mempunyai hubungan dengan jalan keluar (access way).

b. Jalan Kolektor Primer

1. Didesain berdasarkan kecepatan rencana paling rendah 40 km/jam.

2. Merupakan jalan penghubung antara pusat kegiatan skala kota atau penghubung antara jalan area primer.
3. Tidak boleh terganggu oleh lalu lintas lokal, lalu lintas ulang-alik dan kegiatan lokal.

4. Crossing dari jaringan (PLN dan Perumtel) bila terpaksa harus ada tinggi kabel enam meter dari atas permukaan jalan.

5. Saluran tepi jalan hanya diperuntukkan menampung air hujan yang bersal dari jalan dan dari halaman persil.

6. Peneragan jalan umum sebesar 400 watt dengan jarak 40 m.

c.
Jalan Arteri Sekunder
1. Merupakan jalan yang menghubungkan kegiatan antra jalan kolektor primer.

2. Jalan arteri sekunder didesain berdasarkan kecepatan rencana paling rendah 30 km/jam.

3. Jalan arteri sekunder mempunyai kapasitas yang sama atau lebih besar dari volume lalu lintas rata-rata.

4. Pada jalan arteri sekunder lalu lintas cepat tidak boleh terganggu oleh lalu lintas lambat.

5. Saluran tepi jalan hanya diperuntukkan menampung air hujan yang berasal dari jalan dan dari halaman persil.

6. Penerangan jalan sebesar 250 watt dengan jarak kurang lebih 40 m.

d. 
Jalan Kolektor Sekunder

1. Merupakan jalan yang menghubungkan kegiatan antara jalan arteri sekunder.
2. Didesain berdasarkan kecepatan rencana paling rendah 20 km /jam.
3. Saluran tepi jalan hanya diperuntukkan menampung air hujan yang berasal dari jalan dan dari halaman persil.

4. Peneragan jalan umum sebesar 125 watt dengan jarak 40 m.

e. 
Jalan Lokal Primer

1. Merupakan jalan yang menghubungkan antara kegiatan lokal.

2. Didesain berdasarkan kecepatan rencana paling rendah 20 km/jam.

3. Jalan lokal primer tidak terputus walaupun memasuki daerah perumahan.

4. Saluran tepi jalan hanya diperuntukkan menampung air hujan yang berasal dari jalan dan dari jalan halaman persil.

5. Peneragan jalan umum sebesar 125 watt dengan jarak 40 m.

f. Jalan Lokal Sekunder

1. Merupakan jalan untuk keperluan lokal.

2. Jalan lokal sekunder didesain berdasarkan kecepatan rencana paling rendah 10 km/jam.
3. Saluran tepi jalan hanya diperuntukkan menampung air hujan yang berasal dari jalan dan dari jalan halaman persil.

